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ABSTRAK
LatarBelakang:Remaja mengalami perubahan pada sistem reproduksi yaitu
terjadinya menstruasi. Banyak faktor yang mempengaruhi status kesehatan pada
saat menstruasi, salah satunya adalah faktor pengetahuan yang kurang tepat dalam
melakukan personal hygiene. Banyak dampak yang ditimbulkan akibat dari
personal hygiene yang tidak tepat saa tmenstruasi seperti terjadinya keputihan,
iritasi, dan Infeksi Saluran Kemih (ISK). Oleh karena itu, diperlukan pendidikan
kesehatan tentang personal hygiene saat menstruasi untuk dapat meningkatkan
pengetahuan dan kesadaran remaja agar setiap remaja dapat terhindar dari
berbagai macam masalah kesehatan organ reproduksi.
Tujuan: Mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan terhadap pengetahuan
remaja putri tentang personal hygiene saat menstruasi di SMP Negeri 14
Pontianak.
Metode: Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, dengan menggunakan desain
penelitian quasy experiment dengan rancangan pre and post test without control.
Tehnik sampling yang digunakan adalah stratified random sampling dengan
jumlah sampel 38 orang.
Hasil: Penelitian ini menunjukkan perhitungan nilai p-value sebesar 0,000 <0,05
artinya ada peningkatan pengetahuan yang signifikan antara pengetahuan sebelum
dan sesudah diberikan pendidikan kesehatan tentang personal hygiene saat
menstruasi, sehingga teori Ha diterima.
Kesimpulan: Ada pengaruh pendidikan kesehatan terhadap pengetahuan remaja
putrid tentang personal hygiene saat menstruasi di SMP Negeri 14 Pontianak.
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ABSTRACT
Background: Teenagers experience a change in the reproductive system, namely
the occurrence of menstruation. Many factors affect the health status at the time
of menstruation, one of the factors is lack of proper knowledge in doing personal
hygiene. Many consequences will result from improper personal hygiene during
menstruation such as the occurrence of vaginal discharge, irritation and Urinary
Tract Infection (UTI). Therefore, health education about personal hygiene during
menstruation is necessary to increase the knowledge and awareness of youths so
they can be spared from a wide range of reproductive health problems.
Objective: To examinethe impact of health education on teenage girls’ knowledge
about personal hygiene during menstruation in SMP Negeri 14 Pontianak.
Methods: This research was a quantitative study, a quasy experiment with pre
and posttest without control group design. Sampling technique used was stratified
random sampling with sample size of 38 respondents.
Result: This study showed the calculated p-value of 0.000 <0.05 which means
there is a significant improvement of knowledge from before to after the provision
of health education about personal hygiene during menstruation, so the
alternative hypothesis (Ha) is accepted.
Conclusion: Health education has positive impact on teenage girls’ knowledge
about personal hygiene during menstruation in SMP Negeri 14 Pontianak.
Keywords:Menstruation, Personal Hygiene, Health Education, Knowledge
Reference:41 (2001-2014)
PENDAHULUAN
Masa remaja merupakan suatu
masa peralihan dari masa anak-anak
menuju dewasa.1 Pada masa remaja
dimulai suatu periode yang ditandai
dengan adanya pematangan pada
organ-organ reproduksi dan sering
disebut dengan masa pubertas. Masa
pubertas yang terjadi pada remaja
putri biasanya ditandai dengan
terjadinya menstruasi pertama
(menarche).2
Menstruasi pertama pada remaja
putri biasanya terjadi dalam rentang
usia 11-15 tahun dan seringkali
ditandai dengan adanya peningkatan
pada kadar Lutenizinng Hormon
(LH) dan Follicle Stimulating




perubahan fisik pada remaja putri
yang ditandai dengan terjadinya
perkembangan pada payudara,
penambahan berat badan, serta
tumbuhnya bulu-bulu halus pada area
kemaluan dan ketiak. 3
Dikalangan masyarakat,
membicarakan organ reproduksi
masih sering dianggap tabu dan
seringkali kurang mendapat
perhatian. Padahal organ reproduksi,
khususnya pada daerah kewanitaan
merupakan area yang penting untuk
mendapat perawatan dan perhatian
yang lebih ekstra, hal ini dikarenakan
letaknya yang tertutup.5 Hygiene
pada area kewanitaan saat menstruasi
merupakan suatu komponen hygiene
perorangan yang memegang peranan




Personal hygiene yang baik pada
saat menstruasi sangat diperlukan
mengingat bahwa pada saat
terjadinya menstruasi pembuluh
dalam rahim sangat mudah terkena
infeksi.6 Banyak dampak yang akan
ditimbulkan apabila remaja putri
tidak dapat memperhatikan hygiene
pada daerah kewanitaannya, antara
lain adalah dapat menimbulkan bau
yang tidak sedap, keputihan, dan
berkembangnya bakteri yang dapat
menimbulkan Infeksi Saluran Kemih
(ISK).7
Berdasarkan hasil wawancara
dari studi pendahuluan yang telah
dilakukan pada 15 siswi kelas VII
yang berada di SMP Negeri 14
Pontianak, 11 orang menyatakan
tidak tahu secara pasti bagaimana
cara melakukan personal hygiene
saat menstruasi, sedangkan 4 orang
lagi menyatakan tahu melakukan
personal hygiene dengan tepat saat
terjadinya menstruasi.
Berdasarkan latar belakang
diatas peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian lebih lanjut
mengenai pengaruh pendidikan
kesehatan terhadap pengetahuan
remaja putri tentang personal
hygiene saat menstruasi di SMP
Negeri 14 Pontianak.
Tujuan dari penelitian ini
dilakukan yaitu untuk mengetahui





antara pendidikan kesehatan dengan
pengetahuan, dan mengetahui
pengaruh pendidikan kesehatan
terhadap pengetahuan remaja putri
tentang personal hygiene saat
menstruasi.
Penelitian ini diharapkan dapat
bermanfaat bagi remaja putri di SMP
Negeri 14 Pontianak dalam
menambah informasi dan kesadaran
akan pentingnya melakukan personal
hygiene saat menstruasi. Hasil
penelitian ini diharapkan juga dapat
digunakan oleh pihak sekolah
sebagai tambahan kepustakaan dan
sumber informasi bagi remaja putri
lainnya. Hasil penelitian  juga dapat
memberikan informasi ilmiah bagi
bidang keperawatan dalam
memberikan pendidikan kesehatan.
Selain itu, untuk peneliti selanjutnya
penelitian ini diharapkan dapat
digunakan sebagai bahan masukan
dan dijadikan sebagai pembanding
dalam memberikan data-data baru




Penelitian ini bersifat kuantitatif
dengan menggunakan desain
penelitian quasi experiment berupa
pre and post test without control.
Populasi terjangkau dalam penelitian
ini adalah siswi SMP Negeri 14
Pontianak yang berada di kelas VII,
berusia 13 tahun dan baru mengalami
menstruasi di bangku kelas VII yaitu
sebanyak 61 orang. Teknik
pengambilan sampel dalam
penelitian ini menggunakan
Probability Sampling dengan metode
Stratified Random Sampling.
Terdapat beberapa tahap dalam
penelitian ini. Tahap pertama yaitu
dengan memberikan pretest kepada
masing-masing respoden yang telah
bersedia menandatangani lembar
persetujuan (informed consent).




kesehatan tentang personal hygiene
saat menstruasi.
Tahap kedua yaitu dengan
memberikan intervensi berupa
pendidikan kesehatan tentang
personal hygiene saat menstruasi.
Intervensi dilakukan dalam waktu 60
menit.
Tahap ketiga yaitu dengan
memberikan posttest, dengan tujuan
untuk mengukur pengetahuan
responden setelah menerima
intervensi. Posttest dilakukan dalam
waktu dua minggu setelah
diberikannya pendidikan kesehatan
tentang personal hygiene saat
menstruasi.
Analisa data dalam penelitian
ini terbagi menjadi dua yaitu analisa
univariat dan bivariat. Analisa
univariat dalam penelitian ini yaitu
pengetahuan responden sebelum dan
sesudah diberikan pendidikan
kesehatan. Sedangkan  analisa
bivariat dalam penelitian ini yaitu
untuk mengetahui pengaruh
pendidikan kesehatan terhadap
pengetahuan remaja putri tentang
personal hygiene saat menstruasi di
SMP Negeri 14 Pontianak. Analisa
bivariat dilakukan dengan
menggunakan uji Wilcoxon





sebelum dan sesudah pemberian
pendidikan kesehatan.
Tabel 1. Karakteristik Berdasarkan




Berdasarkan data pada tabel 1
didapatkan karakteristik pengetahuan
sebelum diberikan intervensi berupa
pendidikan kesehatan, pengetahuan
baik 7,9% (3 responden),
pengetahuan cukup 76,3% (29
responden), dan pengetahuan kurang
15,8% (6 responden). Data tersebut






terbesar berada pada pengetahuan
baik 71,1% (27 responden) dan
pengetahuan cukup 28,9% (11
responden).
Hasil dari uji Wilcoxon dapat
dilihat pada tabel 2 dibawah ini.
Tabel 2. Hasil Uji Wilcoxon
Pengaruh Pendidikan Kesehatan
Terhadap Pegetahuan mengenai













Berdasarkan tabel 2 terlihat
bahwa nilai median pada
pengetahuan sebelum diberikan
pendidikan kesehatan (pretest)
adalah 13,00 dengan nilai minimum
10 dan nilai maksimum 18,
sedangkan nilai median pada
pengetahuan sesudah diberikan
pendidikan kesehatan (posttest)
adalah 17,00 dengan nilai minimum
13 dan nilai maksimum 20, serta
didapatkan nilai p = 0,000.
Berdasarkan data diatas dapat
diketahui bahwa nilai p (0,000)









responden dengan pengetahuan baik
berjumlah 3 orang (7,9%), responden
dengan pengetahuan cukup
berjumlah 29 orang (76,3%), dan
responden dengan pengetahuan
kurang berjumlah 6 orang (15,8%).
Jadi dapat disimpulkan bahwa
pengetahuan responden tertinggi
berada pada kategori pengetahuan
cukup.  Hasil penelitian ini
sependapat dengan penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Sari,
bahwa pengetahuan responden
sebelum diberikan intervensi berupa
pendidikan kesehatan tentang
hygiene saat menstruasi berada pada
kategori pengetahuan cukup.8
Namun, hasil penelitian ini tidak
sejalan dengan penelitian yang




Pengetahuan Baik 3 7,9%
Pengetahuan Cukup 29 76,3%
Pengetahuan Kurang 6 15,8%
TOTAL 38 100%
POSTTEST
Pengetahuan Baik 27 71,1%
Pengetahuan Cukup 11 28,9%
Pengetahuan Kurang - -
TOTAL 38 100%
sebelum diberikan intervensi berada
pada kategori baik.9
Pengetahuan awal yang cukup
yang dimiliki responden sebelum
diberikan pendidikan kesehatan dapat
saja terjadi dikarenakan pada saat
dilakukan pretest responden
menjawab kuisioner yang diberikan
berdasarkan pengetahuan yang
dimiliki sebelumnya terkait dengan
materi yang akan disampaikan oleh
peneliti mengenai personal hygiene
saat menstruasi.
Menurut Wawan dan Dewi,
bahwa pengetahuan yang dimiliki
sebelumnya merupakan hasil “tahu”
dan terjadi setelah seseorang
mengadakan suatu pengindraan
terhadap obyek tertentu.10 Selain itu,
menurut Lestari bahwa terdapat
faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi pengetahuan
seseorang antara lain adalah usia,
tingkat pendidikan, informasi,
pengalaman, budaya, dan sosial
ekonomi.3,10 Dalam penelitian ini
faktor-faktor yang hanya dapat dikaji
oleh peneliti yaitu faktor usia dan
tingkat pendidikan, dimana
responden yang mengikuti penelitian
masih tergolong kedalam kategori
remaja awal atau berusia 13 tahun
dan berada pada tingkat pendidikan
SMP yang duduk dibangku kelas
VII. Sehingga peneliti melakukan
pengukuran pengetahuan (pretest)
pada responden yang memiliki
karakteristik usia dan tingkat
pendidikan yang sama. Namun,




pengalaman, budaya, dan sosial.
Setelah diberikan pretest dan
dilakukan intervensi berupa
pendidikan kesehatan tentang
personal hygiene saat menstruasi,
peneliti juga melakukan pengukuran
pengetahuan kembali (posttest) untuk
dapat melihat perbedaaan
pengetahuan sebelum dan sesudah
diberikan intervensi. Evaluasi
pengetahuan (posttest) dalam
penelitian ini dilakukan setelah 2
minggu dari hari diberikannya
pendidikan kesehatan tentang
personal hygiene saat menstruasi.
Menurut Nursalam dan Efendi,
bahwa kemampuan partisipan dalam
mengingat kembali pesan-pesan yang
telah disampaikan melalui
pendidikan kesehatan dapat diukur
kembali yaitu selama dua minggu
dari hari diberikannya perlakuan.11
Selama dua minggu, proses yang
terjadi didalam otak merupakan suatu
proses pembentukkan memori dari
memori jangka pendek (Short Term
Memory) menuju memori jangka
panjang (Long Term Memory). Hal
ini sependapat dengan penelitian
yang dilakukan Bhinnety, bahwa
sistem memori jangka pendek tidak
dapat beroperasi sendirian, namun
selalu berhubungan dengan
pengetahuan yang tersimpan dalam
sistem memori jangka panjang.
Sebaliknya, informasi dan
pengetahuan yang tersimpan dalam
sistem memori jangka panjang juga
selalu berhubungan dengan informasi
terbaru yang masuk ke sistem
memori jangka pendek yang dapat
mengubah atau memperluas muatan
memori jangka panjang.12
Setelah dua minggu, hasil
posttest didapatkan bahwa
pengetahuan responden mengalami
peningkatan dengan hasil responden
yang memiliki pengetahuan baik
berjumlah 27 orang (71,1%),
responden dengan pengetahuan
cukup berjumlah 11 orang (28,9%),
dan tidak terdapat lagi responden
yang memiliki pengetahuan kurang
(0%). Responden yang mengalami
peningkatan pengetahuan
menunjukkan bahwa pendidikan
kesehatan yang diberikan dapat
menghasilkan hasil yang efektif




pengetahuan dan pemahaman yang
dimiliki responden dalam penelitian
ini diharapkan dapat memberikan
kesadaran dalam melakukan
personal hygiene dengan tepat saat
menstruasi, sehingga dengan adanya
kesadaran tersebut juga dapat
merubah perilaku seseorang. Hal
serupa juga dibuktikan pada
penelitian yang dilakukan oleh
Yulistasari bahwa perilaku seseorang






sebelum dan sesudah diberikan
intervensi. Sebelum diberikan
pendidikan kesehatan nilai median
dari nilai pengetahuan remaja putri
adalah 13,00, sedangkan sesudah
diberikan pendidikan kesehatan nilai
median dari nilai pengetahuan
resonden mengalami peningkatan
adalah 17,00. Hal ini juga dibuktikan
oleh hasil uji Wilcoxon didapatkan
hasil nilai p = 0,000 atau <0,05.
Adanya peningkatan pengetahuan
tentang personal hygiene saat
menstruasi sebelum dan sesudah
diberikan intevensi berupa
pendidikan kesehatan menunjukkan
bahwa penyampaian informasi yang





menggunakan metode ceramah ini
tidak lepas dari beberapa faktor yang
mempengaruhinya antara lain adalah
faktor kemampuan dari seorang
pemberi informasi (pemateri) dan
responden itu sendiri yang masih
tergolong kedalam usia muda atau
remaja awal sehingga masih
memiliki motivasi dan rasa ingin
tahu yang tinggi dalam mencari
informasi-informasi baru. Pendapat
ini sesuai dengan teori yang
dikemukakan oleh Notoadmodjo,




dikarenakan pemateri tersebut dapat
menguasi materi yang disampaikan
serta memiliki sikap dan penampilan
yang menyakinkan sehingga tidak
ragu-ragu dalam menyampaikan
informasi yang diberikan.14
Faktor-faktor lain yang dapat
mempengaruhi pendidikan kesehatan
antara lain adalah kebutuhan
pembelajaran, motivasi untuk
belajar, kemampuan belajar,
lingkungan pengajaran, dan sarana
untuk belajar.15 Berdasarkan uraian







pentingnya menjaga kebersihan diri
pada saat menstruasi guna mencapai
hidup yang sehat.
PENUTUP
Kesimpulan yang dapat diperoleh
dari penelitian ini sebagai berikut :
a. Pengetahuan remaja putri
sebelum diberikan pendidikan
kesehatan tertinggi pada kategori
pengetahuan cukup yaitu dengan
jumlah responden 29 orang
dengan nilai persentase sebesar
76,3%.
b. Pengetahuan remaja putri
sesudah diberikan pendidikan
kesehatan tertinggi pada kategori
pengetahuan baik yaitu dengan
jumlah responden 27 orang
dengan nilai persentase sebesar
71,1%.
c. Ada pengaruh pendidikan
kesehatan terhadap pengetahuan
remaja putri tentang personal
hygiene saat menstruasi di SMP
Negeri 14 Pontianak.
SARAN
Saran yang dapat disampaikan
berdasarkan penelitian ini antara lain:
a. Bagi Institusi Pendidikan SMP
Negeri 14 Pontianak
Bagi institusi pendidikan
diharapkan hasil penelitian ini
dapat dijadikan sebagai langkah
awal untuk terus ditingkatkannya
pendidikan kesehatan bagi




diharapkan pihak sekolah dapat
melakukan kerjasama dengan
petugas kesehatan untuk dapat
mengadakan pendidikan
kesehatan minimal 3 bulan
sekali.




mahasiswa untuk dapat memiliki
kemampuan dalam menyampai
kan materi kesehatan, sehingga
setiap mahasiswa dapat
menjalankan salah satu peran




c. Bagi Remaja Putri SMP Negeri





hygiene saat menstruasi dapat
membagikan ilmunya kepada
orang lain sehingga memberikan
manfaat dan kesadaran
dikalangan remaja putri agar




juga dapat merubah perilaku
remaja putri dalam melakukan
personal hygiene dengan baik
saat terjadinya menstruasi.






lain seperti: diskusi kelompok,
memainkan peran, dan lain
sebagainya yang dapat
meningkatkan informasi dan
kesadaran remaja putri sehingga
dapat mengurangi terjadinya
berbagai macam masalah
kesehatan organ reproduksi yang
disebabkan karena kurangnya
melakukan personal hygiene
dengan baik pada saat
menstruasi. Diharapkan juga bagi
peneliti selanjutnya dapat
mengkaji secara rinci faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi
pengetahuan, sehingga kuesioner
yang digunakan lebih lengkap
dalam mengkaji pengetahuan
yang dimiliki oleh seseorang.
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